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ABSTRACT

The study aims to determine the impact of macro fundamental, ownership structure, capital
structure on financial performance with profit management as the intervening variable on the plastic
and packing sub companies registered in Indonesia Stock Exchange. The population in this study is
the plastic and packing sub-sector companies listed in the Indonesian Stock Exchange in 2016-2020.
Research methods aided by Partial Least Square programs used with SmartPLS 3.0 software. The
result of the study, shows that the macro fundamental against financial performance show have
positive impact no significant, the ownership structure against financial performance have negative
impact no significant, capital structure against financial performance have negative impact no
significant, macro fundamentals against profit management has positive impact significant, the
ownership structure against profit management have positive impact no significant, capital structure
against profit management have positive impact no significant, and profit management against
financial performance have negative impact no significant.

Keywords : fundamentals of macro, ownership structure, capital structure, profit management,

financial performance

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi terus terjadi di
era globalisasi seperti sekarang. Banyaknya
perusahaan yang mulai bermunculan dengan
bidang atau sektor yang sejenis dapat menjadi
salah satu contoh yang dapat menimbulkan
persaingan ketat diantaranya. Wajar bila suatu
perusahaan merasa terancam dan berusaha
untuk mengembangkan serta berusaha untuk
bertahan dalam persaingan tersebut. Kejadian
tersebut memicu perusahaan untuk melakukan
berbagai macam cara maupun strategi guna
untuk meningkatkan kinerja dalam perusahaan
agar tidak kalah dalam persaingan.

Dampak yang terjadi dalam persaingan
membuat  perusahaan  berusaha  untuk
memperbaiki kinerja perusahaannya. Kegiatan
tersebut dapat dilakukan dengan cara meninjau
dari segala aspek pada perusahaannya, salah
satunya kinerja keuangan. Kinerja keuangan
dapat menjadi suatu ukuran keberhasilan

perusahaan  yang  dilihat melalui  sisi
keuangannya (Noviawan et al., 2013). Kegiatan
ini juga dapat dikatakan sebagai kegiatan yang
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan perusahaan yang sudah dicapai
dalam setiap periode tertentu, yang dilihat
melalui keuangannya.

Kinerja keuangan dapat dilakukan
dengan cara melakukan analisis. Hal yang
diperlukan  dalam  menganalisis  kinerja
keuangan yaitu laporan keuangan dari
perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah
laporan yang ditujukan untuk memperlihatkan
kondisi keuangan pada perusahaan pada saat ini
atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir,
2018). Laporan keuangan dapat menjadi salah
satu sumber untuk mengetahui kinerja keuangan
perusahaan di periode tertentu.

Analisis yang dilakukan pada laporan
keuangan akan  memperlihatkan  kinerja
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keuangan perusahaan dalam kondisi sehat atau
tidak sehat yang hasilnya dapat digunakan
untuk merancang perencanaan bisnis di masa
depan dan untuk mengevaluasi kinerja
manajemen perusahaan di masa kini dan masa
yang akan datang. Berdasarkan pernyataan
tersebut, berikut adalah rata-rata kinerja
keuangan pada perusahaan sub sektor plastik
dan kemasan yang terdaftar di BEI periode
2016-2020.

Gambar 1 Kinerja Keuangan Perusahaan
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Hasil pengolahan data yang dilakukan
pada kinerja keuangan khususnya Return On
Asset (ROA) pada perusahaan sub sektor plastik
dan kemasan yang tercatat di BEI periode 2016-
2020 terlihat jelas bahwa terdapat penurunan
kinerja keuangan perusahaan dari tahun ke
tahun. Penurunan ini menunjukan bahwa
perusahaan kurang efisien dalam menggunakan
aset yang dimilikinya untuk memperoleh
pendapatan.

Beberapa penelitian terdahulu percaya
bahwa kinerja keuangan dalam perusahaan
mengalami penurunan atau kenaikan
dikarenakan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Maka dalam penelitian ini
ingin  mengetahui  bagaimana  pengaruh
fundamental makro, struktur kepemilikan,
struktur modal terhadap kinerja keuangan

dengan manajemen laba sebagai variabel
intervening.
TINJAUAN TEORI
Akuntansi Manajemen
Akuntansi manajemen dapat

didefinisikan sebagai penerapan teknik maupun
konsep pengolahan data maupun informasi
keuangan yang digunakan oleh manajemen

dalam penyusunan rencana, kegiatan evaluasi,
pengendalian dan pengambilan keputusan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan (Kamaruddin,
2007, Masiyah Kholmi, 2019).

Laporan Keuangan

Menurut  Kasmir  (2018)  laporan
keuangan merupakan suatu penyajian berupa
laporan yang berisi informasi keuangan yang
terstruktur yang mana menunjukan kondisi
keuangan suatu perusahaan saat ini atau periode
tertentu.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan suatu
gambaran yang memperlihatkan kemampuan
perusahaan yang mana untuk melihat dan
mengetahui sejauh mana pencapaian perusahaan
dalam mengelola dan mengendalikan berbagai
aktivitas dan sumber daya yang dimiliki (IAI,
2007).

Fundamental Makro

Fundamental makro merupakan kondisi
makro ekonomi yang dilihat berdasarkan tingkat
suku bunga Bank Indonesia, inflasi, pendapatan
domestik bruto, dan nilai tukar dollar Amerika
terhadap Indonesia yang terjadi pada periode
tersebut (Hwihanus et al., 2019).

Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan merupakan
perbandingan yang dilihat melalui persentase
kepemilikan jumlah saham dalam suatu
perusahaan yang mencerminkan kekuasaan dan
pengaruhnya dengan perusahaan (Hwihanus et
al., 2019).

Struktur Modal

Struktur modal merupakan perimbangan
atau perbandingan antara pendanaan hutang
dengan modal sendiri, maupun pendanaan

internal dengan pendanaan eksternal (Yanto et
al., 2020, Hafsah et al., 2015).

Manajemen Laba

Manajemen kaba merupakan suatu
tindakan atau kegiatan manipulasi pada laporan
keuangan (Yanto et al, 2020). Tindakan
manajemen laba dapat berupa menaikan,



menurunkan maupun pemerataan pada laba
yang ada pada laporan keuangan. Kegiatan ini
merupakan tindakan campur tangan pihak
manajemen.

Kerangka Konseptual
Gambar 2 Kerangka Kerja Konseptual
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Hipotesis Penelitian

H1 Ada pengaruh fundamental makro terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan sub
sektor plastik dan kemasan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia

H2 Ada pengaruh  struktur kepemilikan
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
sub sektor plastik dan kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

H3 Ada pengaruh struktur modal terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan sub
sektor plastik dan kemasan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

H4 Ada pengaruh fundamental makro terhadap
manajemen laba pada perusahaan sub
sektor plastik dan kemasan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia

H5 Ada pengaruh  struktur kepemilikan
terhadap manajemen laba pada perusahaan
sub sektor plastik dan kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

H6 Ada pengaruh struktur modal terhadap
manajemen laba pada perusahaan sub
sektor plastik dan kemasan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia

H7 Ada pengaruh manajemen laba terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan sub
sektor plastik dan kemasan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini  yaitu menggunakan data
kuantitatif. Data yang dibutuhkan yaitu laporan
keuangan  tahunan dari  masing-masing
perusahaan sub sektor plastik dan kemasan
periode 2016-2020. Sumber data laporan
keuangan yang berasal dari Bursa Efek
Indonesia melalui situs www.idx.co.id dan
laporan keuangan yang berasal dari website
resmi masing-masing perusahaan sub sektor
plastik dan kemasan yang sudah di publikasi.
Populasi dari penelitian ini sebanyak 15
perusahaan dan dilakukan Purposive Sampling
untuk pengambilan sampel sehingga didapatkan
sebanyak 10 sampel perusahaan.

Variabel dan Indikator

Penelitian ini menggunakan variabel
independen, variabel dependen, dan variabel
intervening. Variabel independen penelitian ini
yaitu fundamental makro dengan indikator
inflasi, suku bunga, dan nilai tukar, struktur

kepemilikan dengan indikator kepemilikan
publik, kepemilikan asing, kepemilikan
institusional, dan kepemilikan manajerial,

struktur modal dengan indikator Debt to Asset
Ratio, Debt to Equity Ratio. Variabel dependen
penelitian ini yaitu kinerja keuangan dengan
indikator Return on Asset (ROA), Return on
Investment (ROI), perputaran piutang, profit
margin, perputaran persediaan, dan rasio lancar.
Variabel intervening penelitian ini yaitu
manajemen laba dengan indikator
discreationary accruals.

Metode Analisis Data

Metode analisa data yang digunakan
yaitu uji Quter Model dan uji Inner Model.
Teknik pengujian hipotesis menggunakan uji T-
statistic. Penelitian ini menggunakan program
SmartPLS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Outer Model

Dalam penelitian menggunakan QOuter
model akan ada uji validasi dan uji reliabilitas.
Uji validasi akan melihat apakah indikator-
indikator dinyatakan valid jika dilakukan
beberapa perlakuan menggunakan SmartPLS.
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Gambar 3 Nilai Loading Factor Original
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Tabel 1 Result For Outer Loading

Berdasarkan gambar 4 dan tabel 2 diatas
menunjukan bahwa Loading Factor telah
memiliki nilai diatas 0,70. Hasil diatas telah
valid dan telah memenuhi Convergent Validity.
Setelah langkah ini, maka langkah selanjutnya
dilakukannya kegiatan cek menggunakan
Average Variance Extracted (AVE).

Tabel 3 Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted
(AVE)

Fundamental Makro 1,000

Struktur
Modal

Fundamental Kinerja Manajemen Struktur

Makro K Laba

Kepemilikan

X1.1 -0.261

X1.2 -0877

X1.3 0,975

X2.1 0.850

X2.2 -0.147

X2.3 0.745

X2.4 0.569

X3.1 0.979

X3.2 0.989

Y1.1 -0.097

Y1.2 0.930

Y1.3 -0.003

Y1.4 0.808

Y1.5 -0.201

Y1.6 0.834

zZ 1.000

Indikator dinyatakan valid jika memiliki
Loading Factor di angka lebih dari 0,70
terhadap konstruk yang dituju (Ghozali, 2014).
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa
beberapa nilai Loading berwarna merah dan
berada di bawah 0,70. Untuk mendapatkan hasil
Outer Loading yang baik maka dilakukan uji
kembali dengan dropping pada indikator-
indikator yang dikecualikan di atas, maka
berikut hasilnya:

Gambar 4 Nilai Loading Dropping
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Tabel 2 Result For Outer Loading Dropping
Finish

Kinerja Keuangan 0,741
Manajemen Laba 1,000
Struktur Modal 0,968
Struktur Kepemilikan 0,952

Average Variance Extracted (AVE)

merupakan nilai yang dimiliki oleh seluruh
variabel. Disarankan nilai AVE lebih dari 0,50
(Ghozali, 2014). Jika ditemukan nilai AVE
kurang dari 0,50 maka indikator belum
dikatakan valid sehingga harus dilakukan
pengecekan kembali. Berdasarkan tabel 3 maka
terlihat bahwa nilai AVE sudah berada lebih
dari 0,50 sehingga seluruh variabel dikatakan
valid.

Setelah dilakukan wuji validasi, maka
dilakukan uji reliabilitas untuk melihat apakah
variabel dinyatakan reliabilitas. Uji reliabilitas
dapat diukur dengan nilai Composite Reliability
dengan melihat reliabilitas konstruk atau
variabel laten. Variabel dinyatakan reliabel jika
Composite Reliability mempunyai nilai lebih

dari 0,60 (Ghozali, 2014). Hasil output
SmartPLS pada Composite Reliability adalah
sebagai berikut:
Tabel 4 Composite Reliability
Composite Reliability

Fundamental Makro 1,000
Kinerja Keuangan 0,895
Manajemen Laba 1,000
Struktur Modal 0,984
Struktur Kepemilikan 0,976

Fundamental
Makro

Kinerja
K

Manajemen
Laba

Struktur
Modal

Struktur
Kepemilikan

X1.3 1,000

X2.1

0,990

X2.3

0,962

X3.1

0,979

X3.2

0,989

Y1.2

0,933

Y1.4

0,800

Y1.6

0,843

1,000

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan
bahwa nilai Composite Reliability pada seluruh
variabel telah memiliki nilai yang lebih dari
0,60. Dari hasil tersebut maka seluruh variabel
memiliki reliabilitas yang baik sesuai dengan
batas nilai minimum yang telah diisyaratkan.

Uji reliabilitas juga dapat dikuatkan
melalui Cronbach’s Alpha yang disarankan nilai
lebih dari 0,70. Berikut merupakan hasil
Cronbach’s Alpha:




Tabel 5 Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha
Fundamental Makro 1,000
Kinerja Keuangan 0,827
Manajemen Laba 1,000
Struktur Modal 0,968
Struktur Kepemilikan 0,954

Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa nilai
telah memenuhi syarat yang disarankan dan
seluruh nilai variabel konstruk berada lebih dari
0,70.

Inner Model

Tahap selanjutnya setelah pengujian
Outer Model yaitu pengujian Inner Model
(model structural). Pengujian Inner Model
dilakukan dengan melihat R-square, jika nilai
R-square semakin tinggi maka semakin baik.

kemungkinan dipengaruhi oleh variabel
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
Berikut merupakan hasil Algorithm
Bootstrapping Report menggunakan SmartPLS:
Gambar S Algorithm Bootstrappping Report
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Tabel 7 Path Coefficients

Berikut merupakan nilai R-square pada
konstruk:
Tabel 6 R-Square
R-Square
Kinerja Keuangan 0,215
Manajemen Laba 0,048

Nilai R-Square berada dalam skala 0-1,

jika nilai yang didapat semakin mendekati 1

maka nilai semakin baik. Berdasarkan tabel 6

maka dapat disimpulkan sebagi berikut:

1. Nilai R-Square 0,215 pada variabel kinerja
keuangan yang memiliki arti bahwa
fundamental makro, struktur kepemilikan,
struktur modal dan manajemen laba mampu
dijelaskan kinerja keuangan sebesar 21,5%
dan sisanya 78,5% tidak dijelaskan dalam
penelitian ini. Kesimpulannya yaitu bahwa
kinerja  keuangan  dipengaruhi  oleh
fundamental makro, struktur kepemilikan,
struktur modal dan manajemen laba sebesar
21,5%. Sebanyak 78,5% sisanya
kemungkinan dipengaruhi oleh variabel
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

2. Nilai R-square 0,048 pada variabel
manajemen laba memiliki arti bahwa
fundamental makro, struktur kepemilikan,
struktur modal dan kinerja keuangan
mampu dijelaskan manajemen laba sebesar
4,8% dan sisanya 95,2% tidak dijelaskan
dalam penelitian ini. Kesimpulannya yaitu
bahwa manajemen laba dipengaruhi oleh
fundamental makro, struktur kepemilikan,
struktur modal dan kinerja keuangan
sebesar 4,8%. Sebanyak 95,2% sisanya

Sam Stand
Origi ple ard T P
nal Mea Deviat | Statistics val Signifi
Samp n ion (|O/STD e kan
le (O) (STDE EV))
o™ | Oy
Makro - 0,019 | 0,018 0,133 0,144 | 0,88 Tidak
> 5 Signifi
Kinerja kan
Makro - 0,187 | 0,209 0,090 2,079 | 0,03 Signifi
> 8 kan
Manaje
men
Manaje -0,341 - 0,305 1,116 | 0,26 Tidak
meen -> 0,175 5 Signifi
Kinerja kan
Modal -> | -0,175 - 0,189 0,923 | 0,35 Tidak
Kinerja 0,315 7 Signifi
kan

Modal -> 0,070 | 0,116 0,156 0,447 | 0,65 Tidak
Manaje 5 Signifi
men kan
Kepemili | -0,232 - 0,148 1,568 | 0,11 Tidak
kan -> 0,189 7 Signifi
Kinerja kan
Kepemili 0,049 | 0,030 0,142 0,346 | 0,72 Tidak
kan -> 9 Signifi
Manaje kan
men

Berdasarkan tabel 7 Path Coefficient
menunjukan tingkat signifikan dan tidak
signifikan terhadap hubungan antar variabel
penelitian. Hal ini juga dapat dilihat melalui
nilai T-statistic yang memiliki syarat yaitu nilai
lebih dari 1,96 maka hipotesis diterima. Dengan
demikian kesimpulan Path Coefficient adalah
sebagai berikut:

H1 Pengujian pada pengaruh fundamental
makro  terhadap  kinerja  keuangan
menunjukan besarnya koefisien parameter
0,019 dengan nilai T-statistic 0,144 < 1,96
dan P-value sebesar 0,885. Karena nilai T-




H2

H3

H4

HS5

H6

H7

statistic < 1,96 dan P-value > 0,05 maka
terdapat pengaruh positif yang tidak
signifikan antara fundamental makro
dengan kinerja keuangan.

Pengujian pada struktur kepemilikan
terhadap kinerja keuangan menunjukan
besarnya koefisien parameter -0,232
dengan nilai T-statistic 1,568 < 1,96 dan P-
value 0,117. Karena nilai T-statistic < 1,96
dan P-value > 0,05 maka terdapat pengaruh
negatif yang tidak signifikan antara struktur
kepemilikan dengan kinerja keuangan.
Pengujian pada struktur modal terhadap
kinerja keuangan menunjukan besarnya
koefisien parameter -0,175 dengan nilai T-
statistic 0,923 < 1,96 dan P-value 0,357.
Karena nilai T-statistic < 1,96 dan P-
value > 0,05 maka terdapat pengaruh
negatif yang tidak signifikan antara struktur
modal dengan kinerja keuangan.

Pengujian pada  fundamental makro
terhadap manajemen laba menunjukan
besarnya koefisien parameter 0,187 dengan
nilai T-statistic 2,075 > 1,96 dan P-value
0,038. Karena nilai T-statistic > 1,96 dan P-
value < 0,05 maka terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara fundamental makro
dengan manajemen laba.

Pengujian pada struktur kepemilikan
terhadap manajemen laba menunjukan
besarnya koefisien parameter 0,049 dengan
nilai T-statistic 0,346 < 1,96 dan P-value
0,729. Karena nilai T-stastistic < 1,96 dan
P-value > 0,05 maka terdapat pengaruh
positif yang tidak signifikan antara struktur
kepemilikan dengan manajemen laba.
Pengujian pada struktur modal terhadap
manajemen laba menunjukan besarnya
koefisien parameter 0,070 dengan nilai T-
statistic 0,447 < 1,96 dan P-value 0,655.
Karena nilai T-statistic < 1,96 dan P-
value > 0,05 maka terdapat pengaruh positif
yang tidak signifikan antara struktur modal
dengan manajemen laba.

Pengujian pada manajemen laba terhadap
kinerja keuangan menunjukan besarnya
koefisien parameter -0,341 dengan nilai T-
statistic 1,116 < 1,96 dan P-value 0,265.
Karena nilai T-statistic < 1,96 dan P-
value > 0,05 maka terdapat pengaruh

negatif yang tidak signifikan antara
manajemen laba dengan kinerja keuangan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada judul “Analisis
Pengaruh  Fundamental =~ Makro,  Struktur
Kepemilikan, Struktur Modal Terhadap Kinerja
Keuangan dengan Manajemen Laba sebagai
Variabel [Intervening pada Perusahaan Sub
Sektor Plastik dan Kemasan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia” mampu menjawab
hipotesis sebagai berikut.

Variabel fundamental makro terhadap
kinerja keuangan memiliki hubungan positif
yang tidak signifikan. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Opod (2015) bahwa fundamental makro tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja
keuangan. Sedangkan penelitian fundamental
makro terhadap kinerja keuangan yang
dilakukan Hwihanus et al. (2019) ditolak dalam
penelitian ini.

Variabel struktur kepemilikan terhadap
kinerja keuangan memiliki hubungan negatif
yang tidak signifikan. Hasil penelitian ini
menolak dengan penelitian Wardani et al. (2011)
dan penelitian yang dilakukan oleh Noviawan et
al. (2013) bahwa kinerja keuangan dapat
dipengaruhi oleh struktur kepemilikan.

Variabel struktur modal terhadap kinerja
keuangan memiliki hubungan negatif yang tidak
signifikan. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Wardani et al. (2015) bahwa struktur
modal memiliki pengaruh negatif yang tidak
signifikan dengan kinerja keuangan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Hafsah et al.
(2015) yang menyatakan bahwa struktur modal
bersifat signifikan dengan kinerja keuangan,
ditolak dalam penelitian ini.

Variabel fundamental makro terhadap
manajemen laba memiliki hubungan positif
yang  signifikan.  Hasil = penelitin  ini
menggambarkan bahwa dalam pengambilan
keputusan untuk berinvestasi yang dilihat
melalui nilai tukar terhadap dollar Amerika
memiliki pengaruh terhadap kegiatan menaikan,
menurunkan serta pemerataan pada laba. Hal ini
dikarenakan perusahaan memiliki dorongan
untuk melakukan kegiatan manajemen laba
dikarenakan memiliki pengaruh  terhadap



pergerakan nilai tukar yang terjadi pada periode
tersebut.

Variabel struktur kepemilikan dengan
manajemen laba memiliki hubungan positif
yang tidak signifikan. Hasil penelitian ini
mendukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Irawan et al. (2021) yang mana dalam
penelitiannya  struktur  kepemilikan  tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Izzah et al. (2016) ditolak, yang
mengungkapkan bahwa struktur kepemillikan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
manajemen laba.

Variabel struktur modal terhadap
manajemen laba memiliki hubungan positif
yang tidak signifikan. Hasil penelitian ini
mendukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yanto et al. (2020) yang dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa struktur

modal tidak memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba.
Variabel manajemen laba terhadap

kinerja keuangan memiliki hubungan negatif
yang tidak signifikan. Hasil penelitian ini
mendukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh  Wulandari  (2010) yang  dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa kegiatan
manajemen laba yang diproksikan dengan
discretionary  accruals  terhadap  kinerja
keuangan tidak berpengaruh signifikan.

IMPLIKASI PENELITIAN

Pergerakan nilai tukar terhadap dollar
Amerika  belum  tentu = mempengaruhi
kemampuan manajemen perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan berdasarkan investasi.

Hal ini memperlihatkan bahwa perusahaan yang
secara efisiensi mengelola kinerja keuanganya,
tidak akan terpengaruh pada pergerakan nilai
tukar yang sedang terjadi. Strategi keuangan
memang perlu diperhatikan oleh perusahaan
untuk dievaluasi, diubah serta dipebaharui agar
menjaga kondisi keuangan perusahaan tetap
stabil.

Perbandingan sekaligus pemisah antara
yang dimiliki publik dengan kepemilikan
institusional belum mampu meningkatkan
kinerja keuangan pada perusahaan. Berdasarkan
hal tersebut untuk mendapatkan pengaruh dari

struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan
perlu adanya investor yang lebih banyak lagi,
dengan banyaknya investor maka modal pada
perusahaan dapat bertambah, sehingga laba
yang dihasilkan pun juga lebih tinggi.
Perusahaan perlu untuk memberikan informasi
dalam bentuk apapun termasuk keuangan yang
lebih dalam dan terbuka, agar investor dapat
tertarik dan percaya dengan perusahaan.

Pengelolaan modal pada perusahaan
yang kurang tepat akan membawa perusahaan
dalam pengelolaan keuangan yang kurang baik
juga. Penggunaan hutang yang terlalu tinggi
akan menimbulkan resiko pada perusahaan. Hal
itu dikarenakan jika hutang yang digunakan
terlalu besar akan mengakibatkan beban bunga
yang akan bersifat tetap.

Perusahaan memiliki dorongan untuk
melakukan  kegiatan =~ manajemen  laba
dikarenakan pergerakkan nilai tukar yang terjadi
dapat mempengaruhi hasil laporan keuangan.
Kegiatan manajemen laba kadang kala memang
perlu dilakukan perusahaan untuk
mempermudah perhitungan sekaligus
mempermudah dalam memprediksi penghasilan
laporan keuangan pada periode tersebut. Namun,
perusahaan perlu mengadakan strategi atau
perlakuan lain untuk dapat memberikan serta
memperlihatkan hasil laporan keuangan yang
tanpa adanya manajemen laba, agar
kepercayaan investor dapat meningkat dengan
tidak adanya manajemen laba.

Perusahaan tidak memiliki dorongan
atau keinginan untuk melakukan kegiatan
manajemen laba pada laporan keuangan
terhadap kepemilikan saham yang dimiliki
publik maupun institusional. Tidak adanya
dorongan  kegiatan  tersebut  dikarenakan
investor umumnya lebih kritis untuk memantau
terhadap segala kegiatan pengelolaan serta
informasi yang ada pada perusahaan tersebut.
Sisi positif dari hal ini yaitu investor akan lebih
percaya  dengan  keterbukaan  informasi
keuangan yang diberikan oleh perusahaan.
Dengan begitu, adanya peluang untuk kenaikan
investor besar juga.

Perusahaan yang memiliki leverage
tinggi memiliki kewajiban untuk memberikan
informasi yang memadai kepada pemilik,
investor, maupun kreditor. Jika manajemen laba



dilakukan maka informasi keuangan tidak lagi
relevan apa adanya.

Kegiatan manajemen laba dapat bersifat
positif maupun negatif terhadap perusahaan,
maka dari sini perusahaan perlu adanya evaluasi
terhadap laporan keuangan untuk melihat dan
mengetahui alasan manajemen laba dilakukan.

KESIMPULAN

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
fundamental makro, struktur kepemilikan,
struktur modal terhadap kinerja keuangan
dengan manajemen laba sebagai variabel
intervening pada perusahaan sub sektor plastik
dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, menunjukan fundamental makro
terhadap  kinerja  keuangan  menunjukan
pengaruh positif yang tidak signifikan, struktur
kepemilikan  terhadap  kinerja  keuangan
menunjukan pengaruh negatif yang tidak
signifikan, struktur modal terhadap kinerja
keuangan menunjukan pengaruh negatif yang
tidak signifikan, fundamental makro terhadap
manajemen laba menunjukan terdapat pengaruh
positif yang signifikan, struktur kepemilikan
terhadap manajemen laba menunjukan pengaruh
positif yang tidak signifikan, struktur modal
terhadap manajemen laba menunjukan pengaruh
positif yang tidak signifikan, dan manajemen
laba terhadap kinerja keuangan menunjukan
pengaruh negatif yang tidak signifikan.
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